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Berbagai media cetak atau pun elektronik yang memotret gaya hidup manusia modem mencerminkan relasi
manusia modern yang cenderung eksploitatif, pragmatic, fungsional, dan berorientasi pada keuntungan
pribadi. Implikasi yang muncul adalah kencederungan yang menjadi konformis dan logika pasar bermain
dalam pola pikir dan tingkah laku manusia. Kecenderungan yang konformis inilah yang mewujud dalam diri
manusia modern sebagai mana tergambar dalam berbagai media gaya hidup manusia modern. Setiap manusia
mempunyai 'standar_standar' Baku penilaian dan relasinya dengan sesama manusia. Dirinya sendiri pun
dituntut untuk memenuhi 'standar_standar' yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Menurut Fromm, hal
ini tidak lepas dari pengaruh kapitalisme yang berawal dari keinginan manusia untuk lepas dari pengaruh
dogma agama pada Abad Pertengahan. Keinginan ini muncul karena pada dasarnya manusia mempunyai
kebebasan yang tak dapat dibendung lagi untuk melebarkan batas _ batas kemanusi annya. Ironisnya, pada
saat manusia bebas makaiajustru menjadi ke k esepian. Hal ini dikarenakan manusia mengalami proses
individuasi yang melepaskan manusia dari keadaan alamiahnya, yaitu rahim ibunya dan lingkungan pertama
iahidup. Kesepian dan keterpisahan yang manusia alami untuk menjadi individu yang utuh dan berintegrasi
dapat diatasi dengan cara produktif yaitu dengan cinta dan karya produktif, atau dengan caratidak produktif
yaitu menyerahkan hidup dan kebebasannya pada 'sistem’ yang merenggut keindividualitasan manusia.
Fromm sendiri menyarankan cinta sebagai solusi permasalahan eksistensi manusia. Karena dalam cinta
mewujud kebebasan untuk menjadi diri sendiri, untuk mencintai sesama, dan alam. Sehingga, manusia tidak
terjebak dalam kecenderungan eksploitatif; pragmatis, dan konformis, yang mengarah pada
mengkomaoditikan pribadi atau alam. Cinta bagi Fromm adalah 'melebur’ dan membuat sesuatu yang hidup
tumbuh dalam pribadi manusia. Hal ini terwujud dalam aktivitas memberi (giving). Sebab memberi adalah
ekspresi tertinggi manusia untuk mengel uarkan segala potensi kemanusiaannya demi penemuan 'rahasia
manusiamelalui sikap care, respect, responsibility, dan knowledge. Keempat elemen tersebut akan mewujud
dalam ekspresi tertinggi manusia yaitu memberi, termasuk memberi kebebasan. K ebebasan paling
eksistensial yang dimaksud Fromm yaitu 'kebebasan untuk...' yang berlandaskan cinta. Tokoh Maria dalam
novel Eleven Minutes karya Paulo Coelho adalah sarana penulis untuk meretleksikan pemikiran cinta Erich
Fromm. Perjalanan hidup Maria dalam menghayati cintanyayang berliku_liku dan berujung pada
pengakuan diri Maria bahwa yang terutama dalam hidup ini adalah bagaimana mencintai dengan sepenuh
hati yang berarti memberikan kebebasan pada diri dan sesama, tanpa tendensi menjadi posesif. Hal inilah
yang ingin penulis jadikan cermin dalam kehidupan relasi manusia modern yang ironis...
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